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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS IIJAUAN
DENGAN PUPUK ORGANIK

AR Bffendy, Didik ko W., Uum Umiyasth dan Andy Mulyadi

ABSTRAK

Untuk mendapatkan hubungan antara dosis dan cara penggunaan pupuk
organtk dan pupuk buatan serta pengarulnya terhadap hasil dan mutu hjauvan,
f(’}.‘.’h dilaksanakan suatu pengkajtan di IPTP Ranuklindungan, Grati Pasuruan
pada musim  huan (OVE) dan musim kemarau (MK tahun 2001 Percobaan
dirancang daJam Rancangan Acak Relompok Faktorial dengan dua faktor. Falktor
pertama (1) adalah jumlah dan cara pemberian pupuk organik, dan faktor kedua (B)
adalah penggunaan pupuk Urea. Pupuk SP dan KCl dipakai pada semua perlakuan.
Menggunakan 3 X ulangan. perlakuan disusun sebagar berikut: A1BI = Pupuk
organik 20 ton/hatahun diberikan sekali tanpa Urea, A2B1 = Pupuk organik 20
con/ha/tahun diberikan 2 Lali (2 10 ton/ha) tanpa Urea, ASBI1 = pupuk organik 10
ton/ha/tahun diberikan selali tanpa Urea, AIB2 = Pupuk organik 20 ton/ha/tahun
diberikan sekali dengan Urea 200 kgtha, A2B2 = Pupuk organik 20 ton/ha/tahun
diberikan 2 kali (2 10 ton/ha) dengan Urea 200 keg/ha, A3B2 = pupuk organik 10
ton/ha/tahun diberikan sekali dengan Urea 200 kg/ha. Pengamatan dituukan
kepada data teknis (pertumbuhan tanaman, produksi bahan segar, bahan kering,
kandungan protein kasar, serat Jasar dan bahan organik) dan data penunjang yaitu
analisa hasil usahatani. Hasil pengkajian ini adalah pada MH pertumbuhan
tanaman lebth tinggi daripada MK, tetapi jumlah anakan lebih tinggi pada MK
dibandingkan MH. Penggunaan pupuk Urea 200 ke/ha meningkatkan produlsi
segar, produlksi bahan kering dan kandungan serat Jasar, sedangkan pupuk organik
kurang berpengaruh. Produlsi bahan segar tertinggi pada MH adalah 36,62 ton/ha
dan 36,33 ton/ha pada MK. Sedangkan produksi bahan kering tertinggt 5,81 ton/ha
pada MH dan 5,87 ton/ha pada MI. B/C ratio tertinggi dicapai oleh perlakuan AlB2

pada kedua musim yaitu 1,14 pada MH dan 4,4 pada MIK.

Kata kunci © Rumput gajah, pupuk organic, pupuk Urea, produksi bahan segar,
mutu hyjauan

ABSTRACT

To get the information about organic fertilizer dosages and application methods
with inorganic fertilizer interaction to biomass production and forage quality, an
assessment was conducted at IPPTP Ranuklindungan. Grati Pasuruan during rainy
season and dry season in 2001, using a factorial randomized block design with two
;Hmz !bc'.to;'.s* as below : A = Dosages and application methods and B = Urea fertilizer
CZ’;;?;;’“}';! factor consisted of 3 levels namely Al, A2 c:.{em _.43, while B factor
s ffows? i-]f;veis ;mme]y B1 ;m‘d B2 f'5»"0 we get some combmqtzop of the treatment
Withous U:‘-‘e X 1'{ .—.!.:0 tons .org,rmm,: ﬁfmlzzezﬂm{yfezu- once application (all qf dasage)..
cation (10 w;]q u‘tl. 17:*1:. A!Bl =20 tons organic f?z'tlllz_zej/]m/yem' two time appl{‘
fort 17!2@:%1:1/;’;‘-,};-” p'.u'mng *"'""f*“’")- ?wtlmut Urea fm.'h.'lzzer, A3BI = 10 tons organic
fertilizer /h'.l/ye‘ufmce J]Jplzc';_ztlo{z. lwrl_wur Urea !értzllzer.l 4 I.B.‘. = 20 tons organc

alyear once application with 200 kgs Urea fertilizer. : 2B2 = 20 tons
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rostding e ksp
. two time application with 200 kgs C_rea {ért;j,y_.,’ .
> oAvear once application, with Urea fertifize,
! (plant growth, biomass production dry

v orpanic matter content) and supp;e

organic fertihizer /1'1;1/,"03_ a y
A3B2 = 10 tons orgamc Jern/zzm‘;
Observation was directed to technical data

v I + v 11

 pI rude protein content : . i ' '

umtte{z i 10([116‘:;0” u ff':l"mm;; profit analize). The result of this study showed th,
data (chimatic data and 1ai ;

g was growth in ramy season was better .f/).'m m rfl.'}’ r"f"—".“"{”- but not on
;;JJZ ﬁﬁﬁ:}:’?i {‘z; ._;ui‘;\j:u's.. The use of 200 kgs of Urea f”“/”}’;:r c’/ ;;cbt’l t;‘;_/(b{ff:c-r
production of biomass and dry matter production. u'/i(‘f‘c‘r”:‘f‘ »L /t/:d/ ;ij},)dmc
fortilizer was not visible. The highest bromass pro(luc:!mn Wils //{C” UT'}‘ /;V }; ;] in
rainy season (56.62 ton/ha) and A2B2 i dry season (3648 ton/hal. The highest B/
ratio was resulted by A1B2 in booth rainy and dry season, because on .‘?2!32 thers
was organic fertilizer must be applicated in dry season (the second plantation).
Key words - Elephant grass — organic fertilizer — Urea fertilizer — biomass production

— forage quality

PENDAHULUAN

Peranan bahan organik di dalam tanah sangat penting karena secara tidak
langsung ikut menentukar tingkat produktivitas tanaman. Pada saat ini penurunan
tingkat produksi tanaman banyak dipengaruhi oleh kandungan bahan organik di
dalam tanah yang umumnya mengalami penurunan dari keadaan ideal
Kekurangan atau penurunan kandungan bahan organik tanah dapat diakibatkan
oleh pengelolaan lahan yang kurang bijaksana, pengolahan tanah vang salah,
penggunaan pupuk anorganik secara membabi buta untuk mengejar kenaikan hasil.

Padahal tanpa mempertimbangkan kandungan bahan organik tanah yang
ideal (minimal 2%) upaya tersebut akan sia-sia, bahkan untuk mendapatkan
kenaikan hasil yang diharapkan diperlukan biaya yang sangat tinggi sehingga tidak
efisien. Untuk itu, perlu dilaksanakan tindakan konservasi bahan organik dengan
cara memberikan pupuk organik (pupuk kandang) sehingga didapatkan hasil dan
mutu yang baik dari tanaman yang kita usahakan.

Menurut Karama (1994) dalam Sugita dan Y. Nuraini (2000) kandungan
iihgn orgar;)ikhpada lah'fm sawah. di Jawa saat ini telah kurang dari 1%, padahal
e e o s 0 5. Byl e
pada kondisi kandungan balfanarl ri;kuntuk " atas 9 hasq vang optimal (sepert
pupuk anorganik Ienggkap (Ure: 1-'gI‘a.E‘;P dteilrlx1 E‘IEZICC})1 ?itas o dlgerlukan penambghar}
sehingga tidak efisien lagi. ' engan dosis yang san.gat RS

Pada penelitian yang dilaksanakan pada tahun sebelumnya (2

. . ya (2000) terhadap
::E?r;::gmda};:rgu?;};azepnt;r:;k o;gamk ternyata pupuk kandang dari bahan kotoran
memberikan kenaikan hasil sl:ecaggunaan P anorganik (Urea, SP dan K CD

enelitian laniut: ra nyata, Oleh karena itu perlu dilaksanakan
p njutan untuk mengetahui kebutuhan pupuk organik .
ganik dengan tetap

mempertimbangkan pengpgunaa . _
berkurang. spanaan pupuk anorganik dalam jumlah yang sedikit

Penelitian inj bertujuan untuk menget

gunaan pupuk organik dan pupuk buatan te
hijauan pakan. Sedangkan luaran yang dihay

ahwi pengaruh dosis dan cara peng’
rhadap pertumbuhan, hasil dan mutu
apkan dari penelitian ini adalah dida’
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a teknologi pengggunaan pupul organile yang baik di dalam usaha budidaya

patkanny
pkat produktivitas dan mutu hasil yang lehih tingg

pakan hijauan agar dicapa tin
MISTODOLOGI

Penchtian dilaksanakan di Kebun [PPTP Ranuklindungan, Grat-Pasuruan,
- AN 3111 selama musim Kemarau (MI) dan musim hujgan (MH) tahun
2001. \enggunakan 18 petak dengan ukuran masing-masing petak = (9 X 4) m2.
j\Ien«;:un:lk;m Rancangan Acak Kelompok Faktorial dua factor 3 X 2 yaitw:

Faktor 1. Dosis dan Cara pemberian pupuk organik (3 level)

Faktor 2. Faktor Pengunaan pupuk buatan (2 level)

Dengan 3 kali ulangan
Perlakuan yang diguna

Zona AEZ

kan. adalah sebagai berikut:

41 = Dosis 20 ton/ha pupuk organik pemberian sekali /tahun

"y2 = Dosis 20 ton/ha pupuk organik pemberian 2 kali/tahun (tiap kali 10 ton/ha)
A3 =Dosis 10 ton/ha pupuk organik pemberian sekali/tahun

B1 = Tanpa Urea * SP 100 kg/ha + K.Cl 50 kg/ha

B2 = Urea 200 kg/a + SP 100 kg/ha + K.C1 50 kg/ha
Perlakuan tersebut diaplikasikan kepada tanaman rumput Gajah yang

dipangkas pada umur 60 hari. Jumlah petak rumput Gajah

dipelthara optimal dan
disesuaikan dengan perlakuan yang ada, yaitu 18 petak berukuran 9 m X 4 m (36

m2).
Dosis dan waktu pemupukan pada rumput

A. Pupuk organik sesuai perlakuan digunakan sebagai pupuk dasar
B. Pupuk buatan - SP 36 100 kg/ha (saat tanam, sebagail pupu dasar) KCI 50

kg/ha (saat tanam, sebagai pupuk dasar)
Untuk Pupuk Urea (perlakuan B2) diberikan 15 dan 30 har1 masing-masing

zetengah dosis

Parameter yang diamati;
1. Data teknis (pertumbuhan tanaman)

9. Produksi bahan segar yang dihasilkan
3. Kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar pakan hijauan

4. Data penunjang (data ekonomi)

Metode analisis

Penelitian /pengkajian ini merupakan pengkajian lanjutan dari pengkajian
? nug} dilaksanakan sebelumnya dengan mengadakan perubahan dosis dan cara
:I;;m:‘}r_lan puPuknya. Seluruh data yang didapat (kecuali data ekonomi) dianalisa
cemudian diuji dengan menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Pada (: Pe v . . .

Jukkan Perbgd;:r:mdn musim hujan (MH) pertumbuhan tanaman tidak menun

Pengaruh yang n a)t;dng nyata pada uji BNJ 0,05. Dengan demikian tidak terdapat
yata penggunaan pupuk organik atau perbedan dosis pupuk buatan
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: aah bk timge tane,
r digunalan terhadap pertumbuhan tanaman yuamput gmal (HEN Mamyy,
yang dig H Y I aai

ataupun jumlah anakan, N ) tids -
II)a-J:mI'rm pula untule pertanaman musm kemarau (Ml\l [']Ilk lerdapyy,

9 H . ) , N
pengaruh cara pemberian dan dosis pupuk orpamike dan pupuk lL-ll hn"h,u["p
pr-rl';unhuh:m tanaman rumput gajah yang mehputy tinggn thanaman dan Jumlak

anakan (Tabel 3). .

ol ”I]’u:l.:ll:nllnjl}lmn tanaman (Linggi tanaman) pada k(‘(ll.lil musim (MH dan MK)
tidale berbeda ymtu antara 128,656 - 162,03 Cm dengan J‘L"ll-"h itlll:l'!(:u‘l ratasraty
8,497 — 10,97 pada MI dan tngg tanaman antara 108,87 — l-l.)..?., (,'m dengan
jumlah anakan rata-rata 9,85 — 14,42 pada MK, Tampak I):lhw.':l tingm tm_mm:m
pada MIH Jebih tinggi danpada MK, sebaliknya jumlah anakan J“"““"‘_ menmngkat
pada MK, Hal ini munglin dischabkan oleh aeras tanah yang lebih h;n'k pada MH
sehingga memungkinkan munculnya anakan lebih banyak pada MK, Menury
Suratmini, et.al, (1995) jumlah anakan rumput Pamcum makin menurun pada
kondisi ternaungi. Karena itulah pada MI (seperti pada kondisi ternaungi) jumlah
anakan lebih sedikit.

Tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh aktivitas auksin, suatu phytohormon
vang berpengaruh di dalam inisiasi dan pemanjangan sel pucuk tanaman (Watti-
mena, 1987). Synthesa bormon ini akan dihambat oleh sinar matahari. Pada musim
kemarau dimana kondisi cuaca lebih cerah aktivitas auksin akan terhambat
schingga pemanjangan pucuk tanaman juga terhambat. Namun pertumbuhan
tanaman ini masih relatif rendah karena menurut AAK (1983) dengan penggunaan
pupuk kandang antara 30 - 40 ton/ha/tahun tinggl tanaman rumput gajah dapat
mencapal 2 - 2,5 m,

Produksi Bahan Segar

Dosis pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap produksi bahan segar rumput
gajah pertanaman musim hujan (MH). Dalam hal ini penggunaan pupuk Urea 200
kg menghasilkan bahan segar tertinggi yaitu 131,33 kg/petak, sedangkan tanpa
penggunaan pupuk Urea menghasilkan bahan segar terendah yaitu 60,17 kg/petak.
Sedangkan pupuk organik tampaknya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi bahan segar, sebab dengan beberapa dosis dan cara pemberian pupuk
organik tidak memberikan perbedaan nyata terhadap bahan segar yang dihasilkan
(Tabel 1).

Demikian pula halnya dengan petanaman musim kemarau (MK). Dalam hal
in1 penggunaan pupuk Urea 200 kg menghasilkan bahan segar tertinggi sedangkan
tanpa pupuk Urea menghasilkan bahan segar terendah. Sedangkan untuk pupuk
organik, seperti halnya pada MH tampaknya tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi bahan segar sebab dengan beberapa dosis dan cara pemberian pupuk

organik tidak memberikan perbedaan nyata terhadap bahan segar yang dihasilkan
(Tabel 3).
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Rata-rata tinggl tanaman, jumlah anakan dan produksi bahan segar (135)
g ')

Tabel 1 _
rumput gajah (Grati -Mizo0n
W'J'mmn tanaman [ Jumiah anakan | Produksi BS
(Cm) | ~ (batang/rumpun) (kgz)
____f_______-———'—"‘I--—_—'_'—""f o o VO o o e —— —
A1DBI | 133,97 9.05 60,17 alb
A2B1 ; 128.55 0,28 0,17 ab
A3BI | 130.32 8,37 50,00 o
A1B2 162.03 10,97 131,83 b
A2B2 144.70 9.10 102,00 ahb
a2z | 149.48 10,20 131,33 1
{
L-_-_____________——‘f
Keterangan -
a nyata pada uji BNJ 0,05

Angka sckolom yang diikuti huruf sama, tidak berbed
Al=DPupuk organik 20 ton/ha sckali pemberian  B1="Tanpa pupuk Urea
A2 = Pupuk organik 20 ton/ha dua kali pemberian (2 10 ton/ha)
A3 = Pupuk organik 10 ton/ha sekali pemberian B2 = Dengan pupuk Urea

Produksi bahan segar tampaknya lebih dipengaruhi oleh penggunaan pupuk
Urea dan pupuk buatan Jainnya dari pada oleh penggunaan pupuk organik, karena
hasil bahan segar yang dihasilkan pada kedua musim tanam meningkat dengan
penggunaan pupuk buatan. Adiati (1994) melaporkan bahwa produksi bahan segar
rumput gajah dapat mencapai 226,9 ton/ha/tahun atau sekitar 45 ton/ha/panen.
Pada pengkajian ini produksi bahan segar yang dicapai adalah 131,83 kg/petak
cotara 36,62 ton/ha pada MH dan 130,67 kg/petak setara 36,30 ton/ha pada MIK.

Pada keadaan pertumbuhan optimal, dengan penggunaan pupuk kandang
antara 30—40 ton/ha rumput gajah dapat menghasilkan bahan segar antara 250 ton/
(AAK, 1983). Dengan melihat pertumbuhan tanaman

ha/tahun atau 40 ton/ha/panen
an ini, mungkin dapat disimpulkan bahwa

dan produksi bahan segar pada pengkaji
jumlah pupuk kandang yang diberikan masih kurang sehingga pertumbuhan
tanaman dan hasil bahan segarnya masih rendah.

Produksi dan Kandungan Bahan Kering
Dosis pupuk Urea juga berpengaruh nyata terhadap produksi bahan kering
rumput gajah pertanaman musim hujan (MH). Dalam hal ini penggunaan pupuk
Urea meningkatkan produksi bahan kering secara nyata, dibandingkan tanpa peng-
gunaan Urea. Sedangkan dosis dan cara penggunaan pupuk organik tidak mempe-
ngaruh'l bahan kering yang dihasilkan, karena dengan perbedaan dosis dan cara
p"“b‘-‘“fm pupuk organik, hasilnya tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0.05.
oleh p}r?.::k kandungqn b:ahan kering yang dihasilkan, ternyata tidak dipengaruhi
perlaluan d“an yang diberikan ergna tidak tampak perbedaan yang nyata antara
dungan bah:;i pll_pu]c Urea yang digunakan atgupun pllpl?]{ orgarpk tgrl}adap. kan-
Penggunaan oo er;{ng yang dihasilkan. P.roduksx bahgn kering tertinggi dicapai oleh
Pengzunaan p J)ul orgzuulj: 10 ton sekali sutuh}m yaitu 20,93 kg/petak, sedangkan
kering teren d:hpu . m'giinl]{ yang sama tetapi tanpa Urea menghasilkan bahan
yaitu 7,50 kg/petak (Tabel 2).
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Whan kering (BK), kandungan protein

! ka
: (BO) rumput gajah (Grati MH 2001) e

Tabel 2 Rata-rata produksi dan kandungan I){
(PK), serat kasar (SIO dan ll:‘\hn_x_\__gg:;mll

pe . __‘\
Produksi Kandungan | Kandungan I(nn(l‘ungan K"’"dungan
Perlakuan BK BK PK -‘:K
(kg) (%) %) (%) (%)
T
AlB1 9.99 ab 16,68 8,206 26,63 a 86,90
A2B1 10.54 ab 15,54 9,24 29,13 d 87.80
A3B1 7.00 a 14,99 .11 27,08 a 87,87
Al1B2 20,20 ¢ 15,18 9.87 30,76 ¢ 88,01
A2B2 16.29 be 15,72 8,70 27,38 ab 87,82
A3B2 20,93 ¢ 15,92 8,13 28,83 ¢ 88,54
.k
Keterangan : —

Angka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
Al = Pupuk organik 20 ton‘ha sekali pemberian Bl=Tanpa pupuk Urea

A2 = Pupuk organik 20 ton/ha dua kali pemberian (a 10 ton/ha)

A3 = Pupuk organik 10 ton/ha sekali pemberian B2 = Dengan pupuk Urea

Dosis pupuk Urea juga berpengaruh nyata terhadap produksi bahan kering
rumput gajah pertanaman musim kemarau (M) Dalam hal ini penggunaan pupuk
Urea meningkatkan produksi bahan kering secara nyata, dibandingkan tanpa peng-
gunaan Urea. Sedangkan dosis dan cara penggunaan pupuk organik tidak mem-
pengaruhi bahan kering yang dihasilkan, karena dengan perbedaan dosis dan cara
penberian pupuk organik, hasilnya tidak berbeda nyata pada wji BNJ 0.05.

Tetapi untuk kandungan bahan kering yang dihasilkan, tampaknya tidak
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan karena tidak tampak perbedaan yang
nyata antara perlakuan dosis pupuk Urea yang digunakan ataupun pupuk organik
terhadap kandungan bahan kering yang dihasilkan (Tabel 4).

Tabel 3 Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi bahan segar (BS) rumput

gajah (Grati — MK 2001)
Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah anakan Produksi BS
(Cm) (batang/rumpun) (kg)

AlB1 108,87 9,85 53,33 a

A2B1 126,58 13,87 - 77,53 ab
A3B1 112,08 9,88 38,67 a

AlB2 149,52 14,42 129,33 ¢

A2B2 148,60 10,97 130,67 ¢

A3B2 138,75 10,77 115,67 be

Keterangan : _—

Angka sekolom yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji
: " pada uji BNJ 0,05
Al =Pupuk organ{k 20 ton/ha sekali pemberian - B1=Tanpa pupuk Urea
A2 =Pupuk orgnm.k 20 ton/ha dua kali pemberian (a 10 ton/ha)
A3 =Pupuk organik 10 ton/ha sekali pemberian B2 = Dengan pupuk Urea
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Ratarrata produkst dan kandungan bahan keningg (0K, kandungan protein ka
J 4 ' aaar

Tabel4 ! a4 -
(B, sert” Kasar (SK) dan bahan orgamk (RO) vamput gagah (Grati MK 2001)
Perlakuan ’ |‘|\‘.i\|k-;1 R ' I\'.\mlu‘m:.m Kandungan IKandungnn Kandungan
.’ (kg I 'K 4K no
| | o et ot =
! ) I 1 I
. ALBI | 837Ta 15,97 7.08 2171 n 87.00
ﬁ A2B1 11.96G a 15,17 8,29 30,200 HELHG
, \3B1 1013 a 15,61 B.85 30,20 b HH.01
[ AIB2 2116 b 16,13 7.05 20,11 b H7.08
A2B2 2038 b 15,29 7.99 dL72 e HH, 1G
! A3R2 17.69 a 15,22 7.12 29,52 b H8.12
Keterangan _
Angka sckolom yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
k 20 ton/ha sckali pemberian  B1= Tanpa pupuk Urea

Al =Fupuk organi
42 = Pupuk organik 20 ton/ha dua kali pemberian (a 10 ton/ha)
A3 = Pupuk organik 10 ton/ha sekali pemberian B2 = Dengan pupuk Urea

Tampak bahwa produksi bahan kering pada kedua musim tanam sangat dipe-
ngaruhi oleh penggunaan pupuk buatan karena dengan penggunaan pupuk buatan
hasil produksi bahan kering lebih tinggl daripada tanpa penggunaan pupuk buatan.
Sedangkan pupuk organik kurang menampakkan pengaruh yang nyata terhadap
penigkatan produksi bahan kering. Produksi bahan kering dari pengkajian ini
adalah 5.81 ton/ha pada MH, dan 5,87 ton/ha pada MK,

Berbeda dengan produksi bahan kering, kandungan bahan kering yang diha-
silkan pada pengkajian ini tidak dipengaruhi oleh penggunaan pupuk organik dan
pupuk buatan yang diberikan, karena hasil kedua perlakuan tersebut tidak berbeda
pada kedua musim tanam. Kandungan bahan kering pada MH adalah 14,99 —
16.58% dan 15,22 — 16.43% pada MIK.

Nasrullah dan Rustam Salam (1993) melapork
pemupukan Nitrogen pada rumput Brachiaria dapat meningkatkan kandungan

bahan kering, protein dan serat kasar rumput tersebut. Karena itu perlu dipertim-
bangkan untuk meningkatkan dosis pemupukan khususnya pupuk Nitrogen.

an bahwa penambahan tingkat

Kandungan Protein Kasar
Pada kedua musim tanam (MH dan MIO tidak terdapat pengaruh dosis dan

anik serta dosis pupuk Urea terhadap kandungan protein

cara pemberian pupuk org
an tidak ter

kasar yang dihasilkan karena pada beberapa perlakuan yang dicobak
dapat p'erhedaan hasil yang nyata (Tabel 2 dan 4).

pada \f;ﬁndst:?{g!an protein kasar pada MH antara 7.1 1-9,24% dan antara 7,08-8,85%
kacar .\IH ‘leb;; lguxj t'ld]:-]k' berbeda 'nyuta tetapi tampak bahwa kandungan protein
yang ke ;nm;,gx (_.s'np.:.ul':: MI\.ﬂH:J] ini l)c‘rh‘ubungzm dengan suatu fel‘lomcllél
- gan n;q’u‘th dilution” yaitu peristiwa pcngerzcumn _pz'otum‘dl 'dal:u}l
1994). Hal o Seq]l)lzm,tixj uh. cuaca atau s.u.hu }’flllg Lu}ggx (Yuhaeni dan I Sutadi,
kondic ternaung:i kl d‘ullgzn:; hqs:l penelitian Suratmin, et.al., (.1995) bahwa |)£'I(lil
kaday . mem?nd! Bl'(ll-mn ](.‘3.’%.‘1'!' rumput Panicum meningkat, sednnﬁl\i{‘f?
termaung; sedanelon | n. Dalam hal ini pud.u MII dapat disamakan dengan kondisi

ondisi MK berarti lebih terbulka.

n
==
‘s
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Kandungan Serat Kasar
Dosts dan cara pembenan pupuk or

Landunean serat kasar yang dihi

pamk serta pupuk Urea berpengapyp,
- silkan oleh pertanaman n
nvata terhadap ka (B I an musjy,

A Y Al S M
hwan OMHY Dalam hal i kandungan serat kasar tevendah dihasilkan oleh perla-

Lavar ¢ ‘.:.. * 'L'.-\. 1 densan pe 1\]1\‘ rm 0 ton 'lﬂl]\lll\ Ur}'lln]k NL‘lllhllll S('ka]i_
Sedanckan kandungan serat kasar tertmgg dib asilkan oleh perlakuan pupuk orga.
gkan Kandu 3o

1% 20 ton setahun sekal dicambah dengan Urea 200 kg (Tabel 2).
" ' -l |\ \\ ' 1-- 11\‘ ‘Au‘ l‘1“\!u‘ ‘\‘ ‘1‘ 'l‘ “1 (\Il\, [ll‘\l‘c (l ‘11 C' l l)(‘l]lber lln l)llpuk

maan pupuk Urea berpengaruh nyata terhadap kandungan

.

At b T s

VA etidl N ML [ ..“
8 H

serat Kasar yang dihasilkan.

Kandungan serat kasar tevendah dihasilkan oleh perlakuan tanpa Urea
dengan 20 ton pupuk organtk vang diberikan sekali per tahun (seluruhnya). Sedang-
Kan kandungan serac kasar tertinggt dihasilkan oleh perlakuan pupuk organik 20

ton setahun sekali ditambah dengan Urea 200 kg (Tabel ).
i{.w fungan serat kasar pada kedua musim tanam tampaknya sangat dipe-

MlRalae

nzaruhi oleh penggunaan pupuk Urea, kavena pada perlakuan yang menggunakan

: Q (. n
Urea s»:'m.lu menghasilkan kandungan serat kasar tertinggi, yaitu 30,76% pada MH
3,72% pada MK Penggunaan pupuk organik tampaknya kurang berpengaruh
.i.w s \n'x‘\' atan Xandungan serat kasar.

Terdapat hubungan terbalik antara kandungan protein kasar dan serat kasar
alam hubungannyva dengan musim atau cuaca. Dari hasil pengkajian ini, ternyata
ungan protein lebih tinggl pada pertanaman musim hujan (MH) dan lebih
rendah pada pertanaman musim kemarau (MEK). Sebaliknya kandungan serat kasar

ting

g1 pada MH dan menurun pada MK,

Ty

 §
"
-

_{andungun Bahan Organik

dak terdapat pengaruh dosis dan cara pemberian pupuk organik serta dosis
pupuk I rea terhadap kandungan proteimn kasar yang dihasilkan pada kedua musim
tanam. K mdunmn bahan organik yang dihasilkan antara 86,90 — 88,54% paa MH
dan antara 87,98 — 88.96% pada MK (Tabel 2 dan )

Perlakuan pupuk organik dan pupuk buatan tidak berpengaruh terhadap
kandungan bahan organik yang dihasilkan. pada kedua musim tanam. Pada MH
kandungan bahan organik yang dihasilkan antara 86,90 — 88,64% sedangkan pada
AL antara 87,98 — 88.42%. Hasil im hampir sama dengan hasil penelitian Adiati
(1994) vang meny;butl\an bahwa kandungan bahan organik pada rumput gajah
adalah 87.93% sedangkan rumput benggala adalah 99,8:4%.

Hasil Analisa Usahatani

Biaya usahatani pada MH lebih tingg daripada MK karena harus membeli
benih rumput gajah, sedangkan pada MICbiaya tersebut tidak diperlukan lagi. Pada
kedua musim tanam B/C ratio tertinggi dicapai oleh perlakuan A1B2 sedangkan
terendah adalah oleh perlakuan ASBL. Pada MK sebenarnya hasil bahan segd¥
tertm"gl dicapm oleh perlakuan AZB2, tetapi pada perlakuan ini terdapat biayd

pupuk org ramk
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KESIMPULAN

I‘vrmlm‘uh:m fanaman pada M lebih bank daripada MK tetapi jumlah
anakan pada A lebih sedikat dibandmpkan NIK.

Pengunaan pupuk Urea meninpkatkan produksi bahan segar, produksi bahan
Kering sertd kandengan seral kasar rumput gajah,

«  Jumlah dan card pemberian pupuk orgamlk tidak mempengaruhi kandungan
pahan kering. protemn kasar dan bahan organik rumput pajah,

Hasil bahan segar yang dreapai pada penelitian ini adalah 36,62 ton/ha pada

te

b AH dan 30,30 ton/ha pada M sedanpkan produlksi bahan keringnya adalah
5.81 ton/ha pada MI dan 5.87 ton/ha pada MK,

5 B/C ratio torendah pada kedua musim tanam (MH dan MK) dihasilkan oleh

1 A3B1, sedangkan tetinggi oleh perlakuan A1B2 (1,14 pada MH dan

perlakua
1.4 pada MIQ.

SARAN

untuk memperoleh jumlah dan cara pem-

Perlu dilakukan pengkajian ulang
buatan yang diberikan lebih berdaya

berian pupuk organik yang sesuai, agar pupuk
guna di dalam peningkatan hasil dan mutu hijauan.
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